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Abstract, This study was conducted with the aim of knowing the Implementation of Flash card media in learning 

Arabic vocabulary, as well as to find out what are the supporting and inhibiting factors of flash card media 

in learning Arabic vocabulary in class X SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Flash card media is very useful 

and effective in helping students who are not familiar with Arabic vocabulary. This research method uses a 

qualitative method with an approach to seeing events and phenomena, behavior, personality and 

experiences from the perspective of natural subjects, ultimately producing descriptive data in a narrative, 

This data analysis technique uses narrative with a focus on narratives or stories collected from participants 

to be understood in depth regarding their perspectives, The results of this study found several supporting 

and inhibiting factors: supporting factors, encouragement and understanding through visual images and 

text, students to actively recall the material, practice is also effective. Inhibiting factors, material 

limitations and requiring more in-depth explanations, requiring a stable signal when using digital flash 

cards, the size of the image media adjusts to the size of the classroom. 

Keywords – Flash card media, mufradat learning, Arabic. 

Abstrak, Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Implementasi media Flash card dalam 

pembelajaran mufradat bahasa arab, serta untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

media flash card dalam pembalajaran mufradat bahasa arab di kelas x SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

Media flash card sangat bermanfaat dan efektif untuk membantu siswa yang belum kenal sama sekali 

dengan mufradat bahasa arab. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

melihat kejadian serta fenomena ,perilaku, kepribadian serta pengalaman dari sudut pandang subyek yang 

alami, pada akhirnya menghasilkan data data deskriptif dalam sebuah narasi, Teknik analisis data ini 

menggunakan analisis naratif dengan berfokus pada narasi atau cerita yang dikumpulkan dari partisipan 

untuk dipahami secara mendalam mengenai perspektif mereka, Hasil penelitian ini ditemukan beberapa 

faktor pendukung dan penghambat: Faktor pendukung, menguatkan ingatan serta pemahaman melalui 

visual gambar dan teks, mendorong siswa untuk mengingat kembali materi secara aktif,praktis juga efektif. 

Faktor penghambat, keterbatasan materi serta memerlukan penjelasan lebih mendalam, membutuhkan 

sinyal yang stabil bila menggunakan flash card digital, ukuran media gambar menyesuaikan ukuran ruang 

kelas. 

Kata Kunci – Media flash card, pembelajaran mufradat, bahasa arab. 

I . PENDAHULUAN 

Bahasa arab adalah bahasa al-qur’an yang merupakan bahasa penduduk surga, bahasa arab juga 

dijadikan bahasa internasianal sebagai alat komunikasih yang dipergunakan untuk berinteraksi antar sesama 

manusian lainnya, sehingga perlu pemahaman supaya lawan bicara mengerti apa yang disampaikan oleh 

pembicara [1]. Untuk bisa dan mampu berbahasa arab diperlukan pembelajaran bahasa arab disekolah-sekolah, 

sebab kebanyakan siswa masih banyak yang belum mampu berbahasa arab dikarnakan masih sedikit hafalan 

mufradatnya, untuk bisa menghafal mufradat dengan muda pendidik disarankan harus kreatif dan mempunyai 

cara efektif supaya siswa bisa memahami pembelajaran mufradat dengan muda [2]. Kali ini peneliti memilih 
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SMA Muhammadiyah 2 sidoarjo sebagai tempat penelitian, karena siswa kelas x SMAMDA sidoarjo berasal 

dari berbagai latar belakang sekolah yaitu SMP negeri, SMP swasta, SMP berbasis islam, juga ada yang berasal 

dari pesantren, jelas siswa SMAMDA tidak semua bisa berbahasa arab, bahkan ada yang tidak kenal bahasa 

arab sama sekali, dan yang perlu dipelajari oleh siswa SMAMDA adalah unsur dan keterampilan bahasa arab, 

adapaun tiga unsur bahasa arab: (1) Bunyi (Ashwat), (2) Kosakata (Mufradat ), (3) Struktur (Tarakib), dan 

empat  keterampilan yaitu: (1) trampil berbicara ( maharah kalam ), (2) trampil mendengar (maharah istima’), 

(3) trampil membaca (maharah qira’ah ), (4) trampil menulis (maharah kitabah)[3].  

Jika pembelajaran bahasa arab dimulai dengan pemahaman tiga unsur: Ashwat, Mufradat dan Tarkib, 

akan tampak lebih muda dari pada tanpa memahami tiga unsur bahasa terlebih dulu, menghafal mufradat 

merupakan hal yang paling penting untuk pembelajaran bahasa arab [4]. Mufradat ialah kosakata bahasa arab 

yang tergabung dari beberapa huruf yang mempunyai makna dipakai untuk berkomunikasih bersama orang-

orang sekitarnya atau untuk membuat kalimat, sedangkan untuk bisa berkomunikasih bahasa arab dengan lancar 

dan mahir itu tergantung dari banyaknya mufradat yang dihafal oleh siswa disekolah [5].  

Solusi yang paling tepat untuk mempermudah dan memperbanyak menghafal mufradat bahasa arab 

adalah dengan menggunakan media Flash Card Selain itu bisa mendorong siswa lebih senang dan semangat 

belajar bahasa arab[6]. Media Flash Card merupakan kartu  yang berisi kata-kata dan gambar, istilah lain  Flash 

Card adalah kartu kilat yang  berukuran 8x12cm, Flash Card  Kartu ringan yang mudah dibawah juga bisa 

berisi teks, gambar,angka-angka simbol serta pesan yang bisa menarik perhatian siswa lebih senang dan 

bersemangat untuk belajar mufradat [7]. 

 Selanjutnya penerapan media Flash Card pada waktu pelajaran sedang berlangsung, mempunyai 

harapan agar siswa suka dan senang dalam belajar mufradat, Tahapan pertama penyampaian media Flash Card 

yaitu: Guru mengeluarkan dan memperkenalkan media flash Card menunjukkan bagaimana cara 

penggunaannya serta teknik dalam mempelajarinya, Flash Card diangkat keatas dan dihadapkan ke siswa, lalu 

dibagikan ke siswa dalam keadaan tertutup bagaian yang berisi tulisan, siswa tidak boleh membuka sebelum ada 

perintah, lalu salah satu siswa diperintah untuk menunjukkan  gambar  ke siswa lain disuruh menjawab dengan 

mufradat sesuai gambar dan terus selalu bergantian[8].  

Beberapa keunggulan penggunaan Flash Card dalam pembelajaran untuk mengingat mufradat: 

a).Mudah dibawah dengan ukuran kecil dan dapat disimpan dalam tas, b). Praktis dari cara pembuatannya dan 

penggunaannya, c). mengandung pesan-pesan pendek dan mudah untuk di ingat, d). Menarik dan 

menyenangkan karena bisa di buat permainan, disamping memiliki keunggulan media Flash Card juga 

mempunyai kekurangan diantaranya sebagai berikut: a). penghayatan materi tidak sempurna, b). hanya 

menyajikan persepsi indra penglihatan yang kurang bisa membuat perubahan sifat manusia, c). jika tidak 

diselingi permaianan maka akan cepat jenuh[9]. 

Penelitihan terdahulu yang dilakukan Miftakhul Falah Islami dengan Judul, “Implementasi media 

Flash Card dalam meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa arab” di lakukan di kelas x SMA 

Muhammadiyah 5 Yogyakarta, penelitian tersebut menggunakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Model 

penelitian terdiri dari empat langka: a.Perencanaan (planning) b.Tindakan (acting) c. Mengamati (observing)  d. 

Menggambarkan (reflecting), langkah-langkah ini merupakan sebuah proses tindakan penelitian lalu dibuat 

sebuah argumen langkah selanjutnya ialah gambaran. Dari gambaran ini lalu dirancang dengan  modifikasih ke 

bentuk tindakan pengamatan lagi untuk proses berikutnya. Dari langkah-langkah tersebut terbukti penggunaan 

media Flash Card menunjukkan peningkatan penguasaan kosa kata yang signifikan[10]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khoirunnisa dan Dr. Imam Fauji,  memakai judul 

“Pengaruh media pembelajaran kartu bergambar terhadap keterampilan berbicara  bahasa arab siswa kelas VII 

di Sekolah Menengah Pertama islam terpadu darul fikri sidoarjo” penelitan ini menggunakan kuantitatif yaitu 

berfokus terhadap masalah obyektif buat experimen secara kuantitatif, teknik pengumpulan data yang dipakai 

yaitu teknik tes untuk mengetahui kemampuan dasar, tes ini dipakai supaya siswa bisa trampil berbicara bahasa 
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arab, dari hasil analisa penelitian yang dilakukan, diketahui ternyata  tidak ada perubahan terhadap siswa bisa 

dan mampu terampil berbicara bahasa arab[11].  

Penelitian terdahulu yang perna dilakukan oleh Ahmad Rofi’uddin dan KHizanatul Hikma,  dengan 

judul “Respon siswa terhadap penggunaan media Flash Card dalam pembelajaran kosa kata bahasa arab kelas V 

di MI mujahidin jombang” Penelitian dengan menggunakan kualitatif deskriptif yang menggunakan angket dan 

wawancara dengan tujuan untuk mengukur terhadap respon siswa mengenai pembelajaran kosa kata bahasa arab 

dengan penerapan Flash Card, teknik pengumpulan data melalui observasi dengan memberi angket yang berisi 

pertanyaan untuk dibagikan guna mengindikasihkan respon siswa mengenai pelajaran bahasa arab dengan 

memakai metode kartu cepat, metode ini dianggap efektif, karena respon positif siswa akan menentukan 

keterampilan dan kemampuan siswa berikutnya[12]. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terlatak pada tempat (lokasi), metode,  subyek, 

teori yang digunakan, dan hasil yang dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini membahas 

bagaimana implementasi media Flas Card dalam pembelajaran mufradat  bahasa arab di kelas x SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo.    

  Pembelajaran mufradat bahasa arab di kelas x SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, disamping 

menggunakan buku ajar dan penyampaiannya lewat lisan pembelajaran mufradat tersebut juga sudah ditunjang 

dengan sarana lainnya, disini peneliti ingin menambahkan pengembangan dengan studi analisis implementasi  

media Flash Card, karena media ini sangat efektif, menarik perhatian, serta bisa dibuat permainan sehingga 

siswa bersemangat mengikuti pembelajaran mufradat, selain itu media Flash Card  bisa untuk mengingat serta 

mampu menulis bahasa arab, dengan model visualisasi dan pengulangan, Flash Card  tidak hanya memudahkan 

hafalan tetepi juga memperkaya penggunaan mufradat untuk menulis bahasa arab, dalam hal ini juga perlu 

keseriusan siswa untuk belajar dan keseriusan guru untuk mengajar[13]. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dirumuskan: 1). Bagaimana implementasi media flash card dalam 

pembelajaran mufradat di kelas x SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 2). Apa faktor pendukung serta penghambat 

dalam implementasi media fLash Card. Adapun tujuan penelitian ini yaitu:1). Untuk mengetahui Implementasi 

media Flash Card dalam pembelajaran mufradat di kelas x SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, 2). Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat media Flash Card dalam pembelajaran mufradat bahasa arab di 

kelas x SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo[14].  

II. METODE PENELITIAN 

  
 Penelitian ini memakai metode kualitatif, dengan pendekatan untuk melihat kejadian serta fenomena, 

perilaku, keperibadian serta pengalaman dari sudut pandang subyek yang alami, pada akhirnya menghasilkan 

data-data deskriptif dalam sebuah narasi, Subyek dari penelitian ini adalah guru pengajar dan siswa sebagai 

pelajar di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo [15].  
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Gambar I. Diagram alur penelitian kualitatif. 

 

 
Peneliti mamakai 3 cara untuk teknik pengumpulan data: 1). Wawancara, peneliti lakukan tanya jawab 

untuk mendapatkan data, pengalaman, pandangan serta persepsi secara mendalam  dalam hal implementasi  

media Flash Card bersama  guru serta  siswa, (2). Observasi, proses dengan mengamati terhadap subyek 

penelitian dalam situasi serta kondisi yang perlu  untuk dicatat tentang fenomena serta perilaku yang terjadi, (3) 

Dokumentasi dilakukan dalam bentuk Catatan tertulis yang relevan seperti arsip, buku, foto yang terkait fokus 

pada penelitian[16].Dalam menganalisis data memakai cara teori  miles dan huberman: 1). Reduksi data yaitu 

pelaksanaan analisis data, menulis dalam kegiatan yang perlu untuk di catat sehingga reduksi bisa 

mempermudah peneliti melakukan kegiatan berikutnya, 2). Display yaitu rangkuman informasi yang tersusun 

untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan untuk merencanakan kerja selanjutnya, 3). Menarik 

kesimpula yaitu analisis data terakhir dengan harapan bisa menemukan hal baru[17].   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. Bagan penelitan kualitatif. 
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III . HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Penerapan media flash Card dalam pembelajaran mufradat bahasa arab dikelas X 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. 

 

1. Perencanaan 

Seorang guru harus membuat perencanaan sebelum melakukan pembelajaran, hal yang harus disiapkan 

salah satunya adalah RPP. RPP merupakan pedoman pelaksanaan proses pembelajaran yang dibuat sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran.Tanpa adanya RPP pencapaian pembelajaran akan sulit tercapai karena 

didalam RPP sudah tersusun secara sistematis baik itu KI, KD, tujuan pembelajaran, dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

2. Pelaksanaan  

Sebagaimana yang sudah termuat dalam RPP bahwa pelaksanaan pembelajaran mufradat meliputi 3 

tahapan: 1).pendahuluan, 2). kegiatan inti, 3). ketiga penutup: 

1). Pendahuluan: guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan berdoa, sebagai     bentuk 

penanaman karakter religius sebagaimana KI-1.Guru menyapa siswa dengan menggunakan bahasa arab.  Guru 

mengulas materi yang akan disampaikan kepada siswa. 

 

2). Kegiatan inti: Penerapan pembelajaran merupakan kegiatan variasi guru dalam mengajar yang didalamnya 

mencakup penjelasan materi, pengaplikasian metode pembelajaran dan pengondisian kelas. Penerapan dimulai 

dari pengenalan mufradat disesuaikan dengan gambar dan kosakata yang ada di buku al- ashri (misal: benda 

yang ada diruang kelas dan anggota tubuh) menggunakan flash card berukuran 8x12cm dengan gambar 

berwarna dan tulisan arab berharakat dibelakang gambar, penerapannya memakai teknik drill dan permaianan: 

a. Tahap pengenalan, menunjukkan kartu bergambar didepan siswa  sambil mengucapkan kosakata dengan 

artikulasi yang jelas. 

b. Tahap resitasi (penugasan), siswa disuruh untuk meniru mengucapkan secara bersamaan dan individu 

dengan bimbingan gestural. 

c. Tahap penguatan, permainan untuk menebak gambar, mencari obyek sesuai kosakata, menyusun kartu 

bergambar sesuai instruksi.  

Beberapa tahapan telah dilakukan dan strategi pengenalan untuk mendapatkan  mufradat bahasa arab lebih 

mudah, lebih banyak dan lebih cepat untuk diingat dengan memakai empat keterampilan: 

a) Mendengar (maharah istima’), tahapan pertama ini siswa dikasih kesempatan untuk mendengarkan 

kosakata yang diucapkan oleh guru, bila siswa sudah bisa menguasai bunyi dengan benar dan jelas, maka 

dilanjutkan tahapan berikutnya. 

b) Berbicara (maharah kalam), tahapan kedua ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengucapkan kosakata secara bersamaan dan individu yang telah didengar.   

c) Membaca (maharah qira’ah), tahapan ketiga penggabungan kosakata untuk dijadikan kalimat yang 

mengandung sebuah arti, lalu siswa dikasih waktu untuk membaca dengan suara yang keras. 

d) Menulis (maharah kitabah), pada tahapan keempat guru memberi kesempatan pada siswa untuk menulis 

kosakata yang telah diajarkan untuk dijadikan sebuah kalimat yang mengandung arti.  

3). Penutup: Guru dan siswa melakukan refleksi hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan, lalu guru 

memberikan motivasi pada siswa, kemudian guru menutup pembelajaran dengan berdoa sebagai akhir dari 

kegiatan pembelajaran mufradat bahasa arab. 

 



6 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is 

distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original 

author(s) and copyright holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does 

not comply with these terms is not permitted. 

3. Evaluasi: Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengetehui   kemampuan tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran mufradat bahasa arab. 

Dari hasil observasi dan wawancara bisa di dokumentasikan beberapa respon siswa kelas x sebagai berikut 

: 

a) Ketertarikan secara visual siswa berfokus pada media flash card yang bergambar warna cerah. 

b) Siswa lebih ceria dan bersemangat ketika disuruh untuk meniru mengucapkan  kosakata secara bersamaan. 

c) Siswa lebih percaya diri yang awalnya pasif mulai berinisiatif untuk berani menjawab pertanyaan guru. 

d) Bahasa arab yang semula tidak disuka kini siswa mulai rajin dan bersemangat menghafal kosakata[18]. 

  

B. Beberapa faktor pendukung dan penghambat penerapan media flash card dalam 

pembelajaran mufradat bahasa arab di kelas x SMA Muhammadiyah 2 sidoarjo. 

Implementasi media flash card dalam pembelajaran mufradat bahasa arab di kelas x mempunyai dinamika 

yang unik, walaupun flash card diakui paling efektif dan berpengaruh untuk mempercepat menghafal kosa kata 

bahasa arab, namun ada beberapa faktor sebagai pendukung dan penghambat dari penerapan media flash card 

tersebut, letak  kesuksesannya sangat tergantung pada interaksi faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan media flash card  diantaranya adalah: 

1) Faktor Pendukung: 

a. Meningkatkan Ingatan: Memperkuat pemahaman serta ingatan melalui visualisasi gambar dan teks. 

b. Pembelajaran Aktif: Mendorong siswa untuk mengingat kembali materi secara aktif, tidak hanya membaca 

pasif. 

c. Praktis dan Prakmatis: Ringan mudah dibawa, menyenangkan juga efektif untuk pemahaman serta 

pengulangan cepat. 

d. Interaktif: Memungkinkan interaksi secara langsung antara guru, siswa dan materi. 

e. Fleksibel: Bisa dipakai berbagai materi pelajaran seperti gambar, kosakata dan huruf hijaiyah.  

 

2) Faktor Penghambat: 

a. Keterbatasan Materi: Kurang efektif untuk materi yang sangat kompleks atau memerlukan penjelasan lebih 

mendalam. 

b. Gangguan Konsentrasi: Siswa mudah teralihkan jika konsentrasinya rendah atau banyak gangguan. 

c. Kendala Teknis: bila menggunakan flash card digital membutuhkan alat bantu (HP) dan sinyal yang stabil. 

d. Keterbatasan Visual: Gambar tidak bisa terlalu banyak dan ukurannya menyesuaikan ukuran ruang kelas. 

e. Keterampilan Guru: Keberhasilan tergantung kemampuan guru dalam menggunakannya secara variatif dan 

tepat. 

Dari hasil observasi tersebut ditemukan tentang faktor yang menjadi pendukung dalam penerapan 

media flash card atau kartu kilat pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

a. Mudah dalam pembuatannya karena bahan serta alat dari media bergambar tersebut sangat mudah didapat. 

b. Praktis penggunaannya ringan untuk dibawah kemana dan kapanpun siswa bisa belajar dengan baik 

menggunakan media kartu bergambar ini. 

c. Mudah untuk diingat, sebab kartu tersebut isinya bergambar dan selalu menarik perhatian. 

d. Menyenangkan sebagai media pembelajaran, sebab waktu penerapannya dipakai dalam bentuk 

permaianan. 

Sedangkan faktor penghambat pada media flash card atau kartu kilat ini adalah sebagai berikut: 

a. Mudah rusak karna media bergambar ini memakai bahan kertas seperti hvs, karton yang menyebabkan 

media ini mudah robek , mudah terbakar, lusuh kenah air. 
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b. Pengetahuan terbatas, siswa hanya mengetahui dan hanya memahami kata dan gambar yang ada pada 

media flash card saja, dengan istilah lain pengetahuan anak terbatas pada kartu bergambar yang 

disajikan[19].  

Dari hasil penelitian tersebut dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Miftakhul Falah Islami yang 

menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) terdapat kesamaan yaitu penggunaan media Flash Card 

terbukti telah mampu menunjukkan peningkatan penguasaan kosa kata yang signifikan. Begitu juga hasil dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad Rofi’uddin menggunakan metode kualitatif deskriptif 

terdapat kesamaan pula bahwa penggunaan media flesh Card sangat efektif untuk menambah kemampuan 

hafalan mufradat bahasa arab. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa yang juga 

menggunakan kualitatif ternyata tidak ada persamaan, karena berfokus terhadap masalah obyek buat experimen 

secara kuantitatif, yang hasilnya tidak ada perubahan terhadap siswa untuk mampu trampil berbicara bahasa 

arab[20]. 

1V. KESIMPULAN 

 

Penerapan media flash card atau kartu cepat di kelas x  SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memakai 

model beberapa tahapan:  Pertama proses implementasi, proses ini diawali dengan fase pengenalan kartu 

bergambar dibelakang bertuliskan kosa kata dan teks arab berharakat yang berukuran 15 x 20 cm oleh guru 

dihadapan para siswa disertai melafalkan artikulasi yang jelas. Kedua fase penugasan, pada tahapan ini siswa 

diperintah untuk meniru mengucapkan secara bersamaan lalu dengan individu melalui bimbingan gestural guru. 

Ketiga tahapan fase penguatan, siswa belajar melalui permainan interaktif seperti menebak gambar, mencari 

obyek sesuai kosa kata dan juga menyusun kartu bergambar, proses ini memicu respon pada siswa secara 

empiris. Beberapa faktor pendukung dan penghambat: Faktor pendukung:  Menguatkan ingatan serta 

pemahaman melalui visual gambar dan teks, mendorong siswa untuk mengingat kembali materi secara aktif, 

praktis prakmatis dan efektif. Faktor penghambat: Keterbatasan materi serta memerlukan penjelasan lebih 

mendalam, membutuhkan sinyal yang stabil bila menggunakan flash card digital, ukuran media gambar 

menyesuaikan ukuran ruang kelas. 
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